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MOTTO 

 

ثقَْلُ نَا يوُْ ضَعُ فِِ الهِْيَزانِ يوَمَْ القْيِانََةِ 
َ
تَقْوَى الّلِّ وَ حُسْوُ الُخلقُِ رواه الترنذي :أ  

“Amalan yang paling berat ketika diletakkan di atas timbangan pada hari kiamat 

adalah takwa kepada Allah dan akhlak yang terpuji.” (HR. At-Tirmidzi)
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ABSTRAK 

Andikha Lanjari Widodo. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Bilal: 

A New Breed Of Hero Sudut Kajian Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Akhlak yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap orang Islam. Akhlak 

mulia mengatur cara bermuamalah yang baik kepada Allah Swt, diri sendiri, maupun 

lingkungannya. Dewasa ini perilaku berakhlak mulia mulai pudar dari kalangan para 

pelajar. Banyaknya berita kasus kenakalan pelajar/remaja seperti kasus bocah 

freestyle di masjid, pemerkosan, tawuran antarsiswa, disebabkan salah satunya 

karena melihat tayangan negatif dari game online, video di internet dll. Guru sebagai 

pendidik harus memulai memikirkan cara menanamkan akhlak mulia kepada siswa, 

salah satunya dengan menggunakan media film. Salah satu film yang dapat dipakai 

sebagai alternatif penanaman akhlak adalah film dengan judul Bilal: A New Breed of 

Hero. Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam film Bilal: A New Breed of Hero dan relevansinya dengan 

kurikulum Pendidakan Agama Islam sekarang.  

 Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (Libary Research), dengan 

pendekatan hermeneutika, pengumpulan datanya memakai metode dokumentasi, 

sumber data primer berasal dari film Bilal: A New Breed of Hero, sumber data 

sekunder dari buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTS Kelas VII 

dan VIII, website resmi film Bilal di https://bilalmovie.com, penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif dengan model analisis data perbandingan tetap 

dengan tahapan dimulai dari reduksi data, analisis data kualitatif, kategorisasi, 

sintesisasi, dan penyusunan hipotesis kerja.  

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Film Bilal: A New Breed of 

Hero mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak pribadi seperti: a) akhlak pemaaf, b) 

akhlak jujur, c) akhlak sabar, d) akhlak amanah, e) akhlak istiqomah, f) akhlak berani 

dan g) akhlak tawadhu‟. 2) Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film Bilal: 

A New Breed of Hero dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam sekarang dalam 

segi materi: a) Akhlak pemaaf, amanah, sabar dan istiqomah relevan diajarkan pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Kelas VII, b) Akhlak kejujuran relevan diajarkan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP kelas VII dan VIII, c) 

Akhlak tawadhu‟ relevan diajarkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SMP kelas VIII. 

 

 

Kata Kunci: Akhlak, Film, Pendidikan Agama Islam  

https://bilalmovie.com/
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KATA PENGANTAR 

ِ الرهحَْْوِ الرهحِيمِْ  ِ  وال بسِْمِ اللّه دًا رسَُوْلْ اللّه شْهَدُ انَه مَُُهه
َ
ُ وَ أ نْ لََ إلَََِ إلَِه للّه

َ
شْهَدُ أ

َ
ِ رَبِّ العَْلَهِيْْ أ لََةُ و الَحهْدُ لِلّه صه

دٍ وعََلَ الََِِ  شَْْفِ الََْىبْيَِاءِ وَالهُْرسَْليَِْْ مَُُهه
َ
لََمُ عََلَ أ ا بَعْدُ  السه   .واصَْحابَهِِ اجََْْعيَِْْ انَه

Puji syukur penulis panjatkan kepada ke hadirat Allah Swt. atas segala 

rahmat, karunia dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik meski belum sempurna. Shalawat serta salam semoga terus tercurah 

kepada Nabi Muhammad saw. penyandang akhlak mulia, panuntun dan penyanyang 

kepada umatnya, beserta keluarga, sahabat dan orang-orang yang cinta kepada beliau 

sampai hari kiamat.  

Penyusunan skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam film Bilal: A New Breed of Hero Sudut Kajian Pendidikan 

Agama Islam. Penyusun menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini tidak akan berhasil dan selesai tanpa bantuan, bimbingan, serta dorongan 

dari berbaai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati penyusun pada 

kesempatan ini ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak. Drs. Moch. Fuad, M.Pd. selaku Pembimbing Skripsi. 

4. Bapak Indra Fajar Nurdin, M.Ag. selaku Penasihat Akademik. 
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5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Orang tua Bapak Widodo dan Ibu Fitri Yuningsih serta keluarga besar yang 

tanpa henti memberikan cinta, perhatian, doa setiap harinya untuk mewujudkan 

cita-cita. 

7. Dian Fitriana dan sahabat-sahabat seangkatan PAI 2017 maupun di IPNU 

IPPNU Kebakramat dan Karanganyar semua yang telah menemani dan 

memotivasi saya untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

8. Semua pihak yang berjasa dalam penyusuna skripsi ini yang tak bisa disebutkan 

satu persatu. Semoga Allah Swt. membalas dengan balasan terbaik. Aamiin 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Akhak dan Islam merupakan sebuah kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan. Agama Islam memiliki tujuan salah satunya untuk membentuk 

manusia berakhlak mulia. Posisi akhlak dalam Islam bagaikan gula dan 

manis yang mana keduanya tidak dapat dipisahkan, ketika disebutkan gula 

maka sifat yang melekat padanya adalah rasa manis, karena keduanya 

adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
2
 

Akhlak yang mulia sangat penting dimiliki oleh setiap orang Islam. 

Akhlak mulia membuat manusia tahu tata cara bermuamalah yang baik 

kepada Allah Swt, diri sendiri, maupun lingkungannya. Islam mengajarkan 

kepada pemeluknya untuk memiliki akhlak yang mulia. Akhlak mulia 

menempati porsi yang amat besar yaitu separuh dari agama, sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad saw: 

يْنِ  )رواه البيهقي(   حُسْنُ الخُلقُِ نصِْفُ الدِّ

“Akhlak mulia adalah separuh agama.” (HR. Baihaqi)
3
.  

Akhlak yang mulia mengandung sebagian besar dari poin-poin 

pembahasan di dalam agama, baik berupa mengerjakan perintah atau 

meninggalkan larangan. Semua jenis perintah dalam syariat merupakan 

                                                           
2
 Kasmiati (2014).Konsep Pendidikan Akhlak dalam Islam, Jurnal Potensial, Vol 13, hal.159 

3
 Al-Habib Muhammad bin Abdullah al Haddar (2019). Menggapai Kemuliaan Akhlak: 

Pedoman Dasar Menjadi Pribadi Luhur. Yogyakarta: CV. Layar Creativa Mediatama, hal. 10 
3
 Al-Habib Muhammad bin Abdullah al Haddar (2019). Menggapai Kemuliaan Akhlak: 

Pedoman Dasar Menjadi Pribadi Luhur. Yogyakarta: CV. Layar Creativa Mediatama, hal. 10 
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keutamaan, sedangkan semua larangan dalam syariat merupakan kehinaan, 

puncak keimanan dan akhlak terpuji manakala seorang bisa mengamalkan 

syariat dengan mengerjakan perintah atau meninggalkan larangan.
4
 

Nabi saw diutus ke muka bumi salah satunya untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia, selain itu akhlak mulia menjadi 

salah satu amalan yang paling berat ketika ditimbang di hari kiamat. Hal 

tersebut menandakan bahwa memiliki akhlak mulia merupakan suatu 

keharusan yang harus diusahakan bagi setiap orang Islam.  

Dewasa ini perilaku yang menunjukkan akhlak mulia mulai pudar 

dari kalangan para pelajar atau remaja. Banyaknya berita kasus kenakalan 

pelajar/remaja menjadi buktinya. Seperti kasus bocah freestyle di masjid 

yang terjadi di Bontang, Kalimantan Timur (Kaltim) karena menirukan 

gerakan karakter pada game online Free Fire
5
, kasus pemerkosan oleh 

pelajar SMP kepada temanya yang terjadi di Sidoharjo karena pelaku 

sering melihat video porno melalui ponselnya,
6
 tawuran antarsiswa dua 

sekolah yang terjadi di Tangerang Selatan yang menyebabkan satu orang 

pelajar meninggal dunia dan masih banyak lagi.
7
 Semua perilaku ini 

                                                           
4
 Al Habib Muhammad bin Abdullah al Haddar (2019). Menggapai Kemuliaan Akhlak: 

Pedoman Dasar Menjadi Pribdai Luhur. Penerjemah: Sechu Muhammad. Yogyakarta: CV Layar 

Creativa Mediatama, hal. 20-21 
5
 Tim Detikcom (2022). Viral Bocah Sujud SalatFreestyle, MUI: Cukup Ditegur Baik-baik, 

diakses dari https://news.detik.com dalam Google.com 24 Maret 2022, pukul 11:10 WIB  
6
 Muchlis (2022). Pelajar SMP di Sidoharjo Perkosa Teman Sekolahnya Saat Pingsan 

Setelah Dianiaya, diakses dari https://amp.kompas.com dalam Google.com, pada tangal 24 Maret 

2022, pukul 11:23 WIB 
7
 Annisa Ramadani Siregar (2022). Tawuran Pelajar 2 Sekolah di Tangerang, Satu Orang 

Tewas Kena Bacok, diakses dari https://amp.kompas.com, dalam Google.com pada tanggal 12 

Maret 2022, pukul 12:52 WIB 

https://news.detik.com/
https://amp.kompas.com/
https://amp.kompas.com/


 

3 

 

merupakan akhlak buruk yang sekarang tengah menjangkit kebanyakan 

pelajar di Indonesia 

Kemajuan teknonlogi dan kemudahan memperoleh informasi 

menjadi salah satu faktor penyebab dari sekian banyak faktornya. 

Sebagaimana kasus di atas seperti game online, ditemukan dalam sebuah 

penelitian bahwa intensitas bermain game online yang dilakukan anak 

berdampak nagetif terhadap religiusitas anak. Maka orang tua harus 

mengawasi anak dan selalu mengingatkan tentang pentingnya menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam keseharian.
8
 

Kemajuan teknologi dan kemudahan memperoleh informasi 

apabila dimanfaatkan dengan benar maka akan sangat bermanfaat dalam 

kehidupan. Salah satunya adalah film. Film bekerja dengan menampilkan 

gambar dan suara sehingga memiliki daya tarik tersendiri. Dengan daya 

tarik tersebut membuat pesan yang dibawa oleh film dapat mudah untuk 

ditangkap. 

Film dan video banyak dipakai untuk tujuan-tujuan hiburan, 

dokumentasi, dan pendidikan. Keduanya mampu menyajikan informasi, 

menjelaskan konsep-konsep yang rumit, memaparkan proses, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat dan memperpanjang waktu, serta 

mempengaruhi sikap.
9
  

                                                           
8
 Misbahul Hasan, dkk. (2020). The Contribution of The Intensity of Playing Onine Games 

and The Supervision of Both Working Parents Towards Childern‟s Religiosity, dalam Jurnal 

Pendidikan Agama Islam  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, vol. 17, No. 

2, hal. 183-184 
9
 Azar Arsyad (2006). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers, hal. 49 
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Film merupakan salah satu media pembelajaran audio visual yang 

memiliki daya pengaruh besar terhadap masyarat. Film termasuk sarana 

komunkasi aditif yang mampu memikat banyak orang, selain itu informasi 

yang disampaikan melalui film mudah untuk dicerna.
10

 

Film dapat dipakai oleh guru sebagai media pembelajar guru dalam 

mengajarkan nilai-nilai akhlak kepada pelajar/siswa. Film banyak memuat 

pesan-pesan moral yang dikemas dalam kisah-kisah ringan dan menarik. 

Melalui penokohan dan jalannya cerita, produser dapat 

menginternalisasikan nilai-nilai moral, agama, toleransi, kebebasan, dan 

kebaikan ke penonton sebagaimana tujuan film dibuat.  

Melihat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

tidak lepas dari berbagai kendala. Terdapat dua faktor yang sering disebut 

sebagai penghambat dalam pendidikan agama di sekolah, yang pertama 

faktor internal meliputi lingkungan sekolah, peserta didik dan guru yang 

kurang berkompeten di bidangnya. Dan yang kedua faktor eksternal 

meliputi, perhatian orang tua, masayrakat, dan pemerintah.
11

  

Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar. 

Guru yang tidak berkompeten dalam bidangnya tentu akan berdampak 

pada proses pengajaran. Masalah lain dari guru diantaranya seperti kurang 

menguasai materi, tidak mampu menjelaskan materi secara sempurna, 

                                                           
10

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1990). Media Pengajaran. Bandung: CV. Sinar Baru, 

hal. 129 
11

H aidar Putra Daulay (2012). Pendidikan Islam Dalam Mencerdaskan Bangsa. Jakarta: 

Rineka Cipta, hal. 39 
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sedikit menguasai metode pembelajaran, guru tidak memberikan teladan 

dll.
12

  

Kurangnya guru dalam menguasai metode pembelajaran dapat 

ditanggulangi dengan menggunakan media pembelajaran. Salah satu 

media yang dapati dipakai sebagai media pemebelajaran adalah film. Film 

dapat dipakai dalam pembelajaran nilai-nilai akhlak karena di dalamnya 

ditampilkan berbagai adegan yang mencerminkan akhlak.  

Mengamati fenomena yang terjadi sekarang terkait masalah akhlak 

pelajar, film berjudul Bilal: A New Breed of Hero produksi Barajoun 

Entertainment yang disutradarai oleh Khurram H. Alavi dan Ayman Jamal 

merupakan film yang layak untuk ditonton dan dijadikan sebagai rujukan 

dalam memahami dan mensikapi perihal akhlak terutama akhlak pribadi. 

Film Bilal: A New Breed of Hero bercerita kehidupan Bilal bin 

Rabah seorang sahabat Nabi Muhammad saw yang pada awalnya 

merupakan seorang budak berkulit hitam yang dibawa ke arab sejak kecil, 

hidup dalam kekejaman dan ketidakadilan akan tetapi ia bertekat untuk 

menjadi seorang merdeka bahkan pahlawan. Bilal bin Rabah sebagai tokoh 

utama sering bersinggungan dengan banyak orang dan setiap saat itu pula 

ia menjalankan akhlak yang baik. 

Berawal dari paparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

film Bilal: A New Breed of Hero dalam sebuah skripsi yang berjudul 
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 Moch. Tolchah (2020). Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya. Surabaya: 
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“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Bilal: A New Breedo Of Hero 

Sudut Kajian Pendidikan Agama Islam”. 

Judul dari penelitian ini dipilih dalam temuan-temuan penulis 

skripsi belum ada yang membahas Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

film Bilal: A New Breed of Hero Sudut Kajian Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini diharap dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

khususnya tentang film yang bermuatan pendidikan yang berfokus pada 

penanaman akhlak, sehingga dapat dipakai sebagai media pembelajaran 

alternatif dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam film 

Bilal: A New Breed of Hero? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak film Bilal: A New 

Breed of Hero dengan Kurikulum Pendidikan Agama Islam sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat 

dalam film Bilal: A New Breed of Hero. 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

film Bilal: A New Breed of Hero dengan  Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam sekarang.  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritik-Akademik 

1) Diharapkan menjadi sumbangan bagi pendidikan serta dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi pemikiran terkait penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak guna mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih menarik, variatif, efektif dan efisien 

dalam pendidikan agama Islam. 

2) Menambah khazanah kepustakaan, utamanya tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam film Bilal : A New Breed of Hero yang 

dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi mahasiswa, diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk melaksanakan penelitian-penelitian yang relevan. 

2) Bagi orang tua dan guru, diharapkan dari penelitian ini dapat 

menjadi acuan, masukkan serta pertimbangan untuk 

penanaman nilai-nilai akhlak melalui film. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menambah wawasan dan memperbanyak referansi terkait 

skripsi ini, peneliti melakukan penelusuran serta pengamatan terhadap 

karya ilmiah yang pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini penting 
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dilakukan guna menjamin kebaruan dan keaslian dari skripsi yang dibuat 

peneliti.  

Didapatilah beberapa karya ilmiah yang peneliti jadikan sebagai 

referensi untuk penyusunan skripsi ini karena memiliki keterkaitan setalah 

peneliti melakukan penelusuran dan pengamatan secara seksama. Diantara 

karya ilmiah itu antara lain 

1. Skripsi yang disusun oleh Farihatul Atikah, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Tahun 2019 yang berjudul, “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Film Kartun Nussa dan Relevansinya 

terhadap Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiotika dengan teknik pengumpulan data dokumentasi 

serta analisisnya menggunakan metode analisis isi. Hasil penelitian ini 

adalah: a) Ada pesan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film kartun 

Nussa antara lain: Pertama, akhlak terhadap Allah meliputi taqwa, 

ikhlas, taubat, syukur. Kedua, akhlak terhadap Rasulullah saw meliputi 

mencintai dan memuliakan, mengikuti dan menaati Rasulullah saw. 

Ketiga, akhlak terhadap diri sendirimeliputi amanah, syaja’ah, iffah, 

sabar, istiqomah, dan pemaaf. Keempat, akhlak terhadap keluarga 

meliputi, birrulwalidain, kasih sayang dan tangung jawab orang tua 

terhadap anak dan kasih sayang terhadap saudara. Kelima, akhlak 

bermasyarakat yaitu menjali hubungan baik dengan masyarakat. 

Keenam, akhlak terhadap negara berupa amar ma’ruf nahi munkar. 
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Ketujuh, akhlak terhadap lingkungan meliputi sadar dan memelihara 

lingkungan hidup dan sayang kepada sesama makhluk. b) Terdapat 

relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film kartun Nussa 

dengan Pendidikan Agama Islam dari segi tujuan materi maupun 

metode yang digunakan.
13

  

Skripsi diatas memiliki kesamaan dengan apa yang ingin 

peneliti teliti yakni sama-sama mencari nilai-nilai pendidikan akhlak 

pada sebuah film akan tetapi, perbedaanya terletak pada film yang 

akan diteliti dan juga pada pendekatan yang dipakai. Penulis meneliti 

film Bilal: A New Breed of Hero sedangkan Farihatul Atikah 

menggunakan film kartun Nussa. Peneliti menggunakan pendekatan 

hermeneutik sedangkan Farihatul Atikah mengunakan pendekatan 

semiotika. 

2. Skripsi yang disusun oleh Mike Dwi Safitri, Jurusan Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Ilmu Tabiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Tahun 2020 yang berjudul, “Nilai Pendidikan 

Akhlak pada Film Omar Dan Hana”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiotik Roland Bathes dan dalam mengumpulkan data 

megunakan metode obsevasi dan dokumentasi. Hasil penelitiannya 

menyebutkan terdapat enam nilai pendidikan akhlak dalam film Omar 

dan Hana meliputi: a) Pendidikan akhlak kepada Allah Swt. (taqwa, 

ikhlas, syukur, dan muraqabah), b) Pendidikan akhlak pada Rasulullah 

                                                           
13
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Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
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saw (mencintai, memuliakan, mentaati, dan meneladani Rasulullah), c) 

Pendidikan akhlak kepada diri sendiri (jujur, sabar, pemaaf, dan 

amanah), d) Pendidikan akhlak kepada keluarga (berbuat baik dan 

memenuhi kewajiban terhadap anak terhadap orang tua maupun 

sebaliknya, kasih sayang sesama keluarg), e) Pendidikan akhlak 

kepada masyarakat (berhubunan baik dengan masyarakat, tolong 

menolong, ukuwah islamiyah, dan pergaulan yang baik antara muda-

mudi) dan f) Akhlak kepada lingkungan (menjaga sesama makhluk 

hidup, menjaga kelestarian alam, tidak merusak lingkungan). 
14

 

Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan panulis teliti yakni sama-sama meneliti nlai-nilai pendidikan 

akhlak dalam sebuah film dengan pendekatan semiotik, akan tetapi 

perbedaannya terletak pada film yang dipakai. Mike Dwi Safitri 

mengunakan Omar Dan Hana sedangkan penulis menggunakan film 

Bilal: A New Breed of Hero. 

3. Skripsi yang disusun oleh Missy Wijaya, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah, Tahun 2020 yang berjudul, “Nilai-nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Film Kartun Islam Omar dan Hana (Kajian Materi 

Pendidikan Agama Islam Prasekolah PAUD/PIAUD)”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekaan pragmatik dan 

teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi 
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 Mike Dwi Safitri (2020). Nilai Pendidikan Akhlak pada Film Omar Dan Hana. Skripsi. 
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sedangkan analisisnya menggunakan teknik analisis isi. Hasil 

penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di 

dalam film Omar dan Hana dapat dibagi berdasarkan ruang lingkupnya 

yaitu nilai akhlak terhadap Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 

dan lingkungan. Selain itu, film Omar dan Hana memiliki relevansi 

dengan materi atau kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum 

untuk tingkat prasekolah. Adapun kompetensi inti yang memiliki 

relevansi dengan film Omar dan Hana adalah kompetensi inti sikap 

spiritual dan kompetensi ini sikap sosial. 
15

 

Skripsi di atas memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan 

dengan apa yang ingin penulis teliti yakni sama-sama meneliti nilai-

nilai pendidikan akhlak pada sebuah film akan tetapi, perbedaannya 

terletak pada film yang akan diteliti dan pendekatan yang dipakai. 

Peneliti menggunakan film Bilal : A New Breed of Hero sedangkan 

Messy Wijaya menggunakan film Omar dan Hana dan peneliti 

mengunakan pendekatan hermeneutik sedangkan Messy Wijaya 

menggunakan pendekatan kualitatif dan pragmatik.  

4. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayat dan Nurul 

Rahmawati mahasiswa program studi Pendidkan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga tahun 2015 dengan judul “Nilai-nilai 
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Pendidikan Akhlak dalam Film Serdadu Kumbang karya Ari 

Sihasale dan Relevansinya bagi Anak Usia MI”. Hasil penelitian 

pada jurnal ini didapati nilai-nilai pendidikan akhlak: pertama akhlak 

terhadap Allah Swt yang meliputi: taqwa, cinta dan ridha, ikhlas, 

syukur dan taubat. Akhlak terhadap sesama manusia meliputi shidiq, 

amanah, istiqomah, iffah, syaja’ah, tawadhu’, sabar, dan pemaaf, 

birrul walidain, kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap 

anakbertamu dan menerima tamu, berhubungan dengan tetangga dan 

berhubungan dengan masyarakat. Relevansinya bagi Anak Usia MI 

adalah pensajia film yang ringan dengan metode ceramah dan teladan 

sehingga sesuai untuk mengenalkan dan mengajarkan nilai-nilai 

kepada anak usia MI.
16

 Jenis penelitian pada jurnal ini dengan peneliti 

sama yakni penelitian studi pustaka (libary research). Perbedaan jurnal 

dengan peneliti terdapat pada subjek yang akan diteliti. Subjek 

penelitian dalam jurnal ini adalah film Serdadu Kumbang sedangnak 

subjek penelitian peneliti adalah film Bilal: A New Breed of Hero. 

Beberapa skripsi dan jurnal di atas penulis jadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam penulisan skripsi ini. Penulis 

menyimpulkan belum ada penelitian yang mengupas tentang Nilai-

nilai Pendidikan Akhlak dalam film Bilal: A New Breed of Hero Sudut 

Kajian Pendidikan Agama Islam. Meskipun sebelumnya telah banyak 

dibahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dalam sebuah film 
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 Nur Hidayat dan Nurul Rahmawati (2015). Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film 
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Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 7, No. 1, hal. 37-38 
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maupun novel, namun belum ada yang membahas tentang nilai-nilai 

dalam film Bilal : A New Breed of Hero. Oleh karena itu penelitian ini 

difokuskan pada analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film 

Bilal: A New Breed of Hero sudut kajian Pendidikan Agama Islam 

sebab nanti akan diperoleh hasil yang berbeda. Penelitian ini 

dimaksudkan sebagai penyempurna dan pelengkap dari penelitian-

penelitian sebelumnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil peneltian yang dilakukan peneliti terhadap film Bilal: A 

New Breed of Hero dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam film Bilal : A New Breed of Hero 

di antaranya sebagai berikut: a) Akhlak pemaaf. b) Akhlak jujur. c) 

Akhlak sabar. d) Akhlak amanah. e) Akhlak istiqomah. f) Akhlak 

syaja’ah (berani) dan, g) Akhlak tawadhu’. 

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film Bilal: A New Breed 

of Hero dalam konteks kurikulum PAI sekarang dalam segi materi a) 

Akhlak Pemaaf, Amanah, Sabar dan Istiqomah relevan diajarkan pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Kelas VII, b) Akhlak Kejujuran relevan 

diajarkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP kelas VII dan VIII, c) Akhlak tawadhu‟ relevan diajarkan 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 

kelas VIII. 

B. Kritik dan Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna, masih terdapat banyak kekurangan. Maka dari itu, 
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peneliti mengharapkan diberikan kritik dari pembaca dan menyarankan 

beberapa hal kepada pihak berikut yaitu: 

1. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta diharapkan terus memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengembangkan serta melakukan penelitian yang 

sama mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film 

2. Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan akhlak diharapkan 

mampu memanfaatkan berbagai mediadan teknologi yang ada seperti 

film, utamanya film Bilal: A New Breed of Hero serta sekreatif 

mungkin dalam mengajarkannya kepada siswa. 

3. Sutradara dalam film Bilal: A New Breed of Hero diharapkan terus 

memproduksi film animasi yang mengandung nilai-nilai akhlak dengan 

berdasar kisah nyata sahabat Nabi Muhammad saw, ulama dan pejuang 

Islam yang lain. 

4. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai sumber 

referensi atau dapat memperdalam penelitian mengenai nilai-niai akhlak 

khususnya dalam dunia film. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’Alamin, syukur kepada Allah Swt. atas segala 

nikmat dan pertolonganNya pada akhirnya peneliti mampu menyelesaikan 

skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan ilmu yang 

bermanfaat bagi para pembaca 
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